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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana peningkatan 

hasil belajar matematika dengan menggunakan media kartu bilangan pada siswa 

kelas 1 SDN 50 Sungai Raya.Tujuan penelitian ini  adalah  untuk  mengetahui 

ada tidaknya peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika 

serta menambah wawasan guru dalam menerapkan pembelajaran. Metode  

pengumpulan data yang digunakan adalah deskriptif kualitatif terdiri dari 

pengumpulan data, paparan data, dan penyimpulan. Teknik analisis data 

dilakukan melalui  observasi,  dokumentasi, dan tes. Hasil penelitian 

menunjukkan adanya peningkatan  hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

matematika membilang banyak benda dengan media kartu bilangan. Dimulai dari 

pra tindakan sebelum melakukan tindakan dengan media kartu bilangan dengan 

nilai rata-rata yaitu 53,63. Kemudian pada siklus I mengalami peningkatan 

dengan nilai rata-rata yaitu 61,09, mengalami peningkatan kembali pada siklus II 

dengan nilai rata-rata yaitu 67. Pada siklus III meningkat kembali dengan nilai 

rata-rata yaitu 83. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

matematika membilang banyak benda pada siswa kelas I dengan menggunakan 

media pembelajaran kartu bilangan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Kata Kunci: Hasil belajar, Matematika, dan Media Kartu Bilangan. 

 

Absract : The research aims to determine how to improve Mathematics learning 

result of student at 1rd class of elemantary school by using media the card of 

number.The research aims to determine whether there is an increase in student 

learning outcomes in mathematic and to broaden. This research uses a descriptive 

qualitativ methode, exposure and the conclusion of data. Analysis carried out by 

observation and test documentation. The result of the study showed an increase 

in mathematics counting many object by using the card numbers.Of pre Action 

before research with value 53,63 and then at I cycle increased to 61,09 increased 

cycles II to 67 and the III cycles increased by an average of 83.From this result 

we can conclude that the study of mathematics to count many objects in 1rd 

using intructional media card number can increase of learning. 

 

Keywords :  Learning Result, Mathemathics, Card Numbers 

atematika merupakan disiplin ilmu yang mempunyai peranan yang sangat 

besar  dalam perkembangan pengetahuan dan teknologi. Peran matematika 

mencakup seluruh aspek kehidupan yang tidak hanya terbatas pada pengetahuan, 

akan tetapi juga berperan pada ilmu pengetahuan sosial, ilmu ekonomi, dan ilmu 

lainnya. Dalam pembelajaran guru merupakan komponen yang berperan sebagai 

pelaksana dan pengerak kegiatan pembelajaran. Sopan Amri dan Iif Khoru 

Ahmadi (2010;96) meQ\DWDNDQ� ³SHUDQ� JXUX� DGDODK� PHQMDGL� IDVLOLWDWRU� GDODP�
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proses pembelajaran. Bukan memberikan informasi atau ceramah kepada siswa. 

Guru juga harus memfokuskan pada tujuan pembelajaran, yaitu mengembangkan 

tingkat berpikir yang lebih tinggi dan keterampilan bHUSLNLU�NULWLV�VLVZD´�  

Adapun kesulitan belajar yang di alami siswa menjadi rendah dapat di 

tinjau dari beberapa aspek, yaitu aspek proses pengajaran yang dilaksanakan 

guru dan dari aspek siswa itu sendiri serta infrastruktur sekolah tempat 

pelaksanaan proses kegiatan belajar mengajar. Dari sisi guru, media 

pembelajaran yang digunakan masih kurang efektif karena kurangnya buku atau 

bahan ajar. Guru juga belum menggunakan media yang tepat dalam proses 

pembelajaran, sehingga hasil belajar siswa menjadi kurang karena guru hanya 

menggunakan metode ceramah dan tanya jawab serta hanya memberikan latihan 

atau tugas individu kepada siswa. Sedangkan aspek yang bersumber dari siswa 

adalah berupa kemampuan belajar siswa yang masih rendah, kemauan belajar 

siswa yang masih kurang 

Tidak tersedianya media pembelajaran seperti alat peraga untuk 

mendukung proses pembelajaran, memnyebabkan kurangnya hasil belajar siswa. 

Siswa menjadi cepat bosan untuk mengikuti pembelajaran sehingga hasil belajar 

siswa masih dibawah Kriteria Ketuntasan Maksimal ( KKM ). Dimana nilai rata-

rata yang diperoleh siswa hanya 50,00 dari nilai yang ditetapkan sekolah/guru 

60,00. Permasalahan diatas pada prinsipnya dapat di perbaiki guru bilamana guru 

dapat mendesain, membuat dan menghadirkan model dalam proses pembelajaran 

dengan menggunakan media pembelajaran yang sesuai. salah satu upaya yang 

dapat dilakukan guru ialah dengan mencoba akan suatu media pembelajaran yang 

mungkin belum pernah di laksanakan sebelumnya yaitu media pembelajaran 

yang dapat menarik minat dan semangat serta kegiatan siswa yang dapat 

membuat proses pembelajaran lebih menyenangkan, sehingga hasil belajar dapat 

di tingkatkan. 

Berdasarkan beberapa fakta tersebut, maka peneliti merasa tertarik untuk 

melakukan penelitian tindakan  kelas pada proses pembelajaran matematika 

dengan menggunakan media kartu bilangan sebagai solusi untuk peningkatan 

hasil belajar matematika membilang banyak benda  kelas I SD Negeri 50 Sungai 

Raya Kabupaten Kubu Raya. 

Berdasarkan pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan dan hasil yang 

ingin di capai sebagaimana yang telah di kemukakan pada latar belakang, maka 

SHUPDVDODKDQ� XPXP� SDGD� SHQHOLWLDQ� LQL� DGDODK� ³%DJDLPDQD� 3HODNVDQDDQ�

pembelajaran dengan menggunakan media kartu bilangan dapat meningkatkan 

hasil belajar matematika membilang banyak benda kelas I SDN 50 Sungai Raya 

.DEXSDWHQ�.XEX�5D\D"´�'DUL�SHUPDVDODKDQ�XPXP�GL�DWDV��GDSDW�GL�MDEDUNDQ�NH�

dalam sub-sub masalah sebagai berikut: (1) Bagaimana perencanaan pelaksanaan 

pembelajaran dengan menggunakan media kartu bilangan dapat meningkatkan 

hasil belajar matematika membilang banyak benda kelas I SDN 50 Sungai Raya 

Kabupaten Kubu Raya? (2) Bagaimana kemampuan guru dalam melaksanakan 

pembelajaran dengan menggunakan media kartu bilangan dapat meningkatkan 

hasil belajar matematika membilang banyak benda kelas I SDN 50 Sungai Raya 

Kabupaten Kubu Raya? (3) Bagaimana peningkatan hasil belajar matematika 

membilang banyak benda dengan menggunakan media kartu bilangan pada siswa 

kelas I SDN 50 Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya? 



 

 

Adapun  tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 

penerapan pembelajaran dengan menggunakan media kartu bilangan dapat 

meningkatkan hasil belajar matematika membilang banyak benda kelas I SDN 50 

Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya. Penelitian ini juga bertujuan (1) Untuk 

mendeskripsikan tentang kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran 

untuk meningkatkan hasil belajar matematika membilang banyak benda dengan 

media kartu bilangan pada siswa kelas I SDN 50 Sungai Raya Kabupaten Kubu 

Raya.(2) Untuk mendeskripsikan tentang kemampuan guru dalam melaksanakan 

pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar membilang banyak benda dengan 

media kartu bilangan pada siswa kelas I SDN 50 Sungai Raya Kabupaten Kubu 

Raya (3) Untuk mendeskripsikan tentang peningkatan hasil belajar siswa dengan 

menggunakan media kartu bilangan pada pembelajaran matematika mebilang 

banyak benda kelas I SDN 50 Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya. 

Dalam kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan BNSP (2006: 416) 

PHQ\DWDNDQ� EDKZD� ³Patematika merupakan ilmu universal yang mendasari 

perkembangan teknologi modern, mempunyai peran penting dalam berbagai 

GLVLSOLQ� GDQ� PHPDMXNDQ� GD\D� SLNLU� PDQXVLD´� Enno El-Khairity (2010;6) 

PHQ\DWDNDQ�EDKZD� ³GDODP�SDQGDQJDQ� IRUPDOLV��PDWHPDWLND� DGDODK�SHQHlahaan 

struktur abstrak yang didefinisikan secara aksiomatis dengan menggunakan 

logika simbolik dan notasi matematika. 

1LWD� $ULDQL� GDQ� 1LNHQ� :LGLDVWXWL� ��������� PHQ\DWDNDQ� ³PDWHPDWLND�

adalah disiplin ilmu yang mempelajari tentang tata cara berpikir dan mengolah 

logika , baik secara kuantitatif maupun secara kualitatif. Pada matematika 

diletakkan dasar bagaimana mengembangkan cara berpikir dan bertindak melalui 

aturan yang disebut dalil (dapat dibuktikan) dan aksioma (tanpa pembuktian) 

Dari para pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

matematika adalah suatu pembelajaran yang diartikan sebagai ilmu bilangan-

bilangan, hubungan antar bilangan, dan prosedur operasional yang digunakan 

dalam penyelesaian masalah mengenai bilangan yang mendasari perkembangan 

teknologi modern, mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin dan 

memajukan daya pikir manusia. 

Setiap kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan dapat dipastikan memiliki 

tujuan yang hendak dicapai, hasil belajar yaitu tujuan yang hendak di capai 

dalam proses pembelajaran. tujuan tersebut berupa perubahan sikap dan tingkah 

laku siswa, serta adanya peningkatan terhadap aspek atau kawasan (domain) 

belajar. 

1DQD� 6\DRGLK� 6XNPDGLQDWD�� ����������� PHQ\DWDNDQ� ³KDVLO� EHODMDU� DWDX�

achievement merupakan realisasi atau pemekaran dari kecakapan-kecakapan 

potensial atau kapasitas yang dimiliki seseorang. Penguasaan hasil belajar oleh 

seseorang dapat dilihat dari perilakunya, baik perilaku dalam penguasaan 

pengetahuan, keterampilan berpikir maupun kHWHUDPSLODQ�PRWRULN´ 

Syaiful Bahri Djamarah dan AswaQ� =DLQ� �����������PHQ\DWDNDQ�� ³\ang 

menjadi petunjuk bahwa suatu proses belajar mengajar dianggap berhasil adalah 

hal-hal sebagai berikut: 1) Daya serap terhadap bahan pengajaran yang diajarkan 

mencapai prestasi tinggi, baik secara individual maupun kelompok. 2) Perilaku 

yang digariskan dalm tujuan pemgajaran/instruksional khusus (TIK) telah dicapai 

ROHK� VLVZD�� EDLN� VHFDUD� LQGLYLGXDO�PDXSXQ�NHORPSRN´� Lisnawaty Simanjuntak 

(1992;52) menjelaskan bahwa proses kedewasaan manusia yang hidup dan 



 

 

berkembang adalah manusia yang selalu berubah dan perubahan itu merupakan 

hasil belajar. 

Dari pendapat-pendapat tersebut dapat dijelaskan bahwa hasil belajar 

adalah hasil yang diperoleh seseorang secara individual setelah melakukan suatu 

usaha/kegiatan. Dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah, kegiatan 

belajar merupakan kegiatan yang paling pokok. Ini berarti bahwa berhasil 

tidaknya pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung pada bagaimana 

proses pembelajaran yang dialami oleh peserta didik. 

Secara sederhana media dapat dikatakan alat atau bahan perentara yang 

digunakan untuk mengantar pesan atau informasi dari pengirim ke penerima 

pesan. *DJQH��GDODP�$ULI�6�6DUGLPDQ��GNN����������PHQ\DWDNDQ�EDKZD��³PHGLD�

adalah berbagai jenis komponen dalam lingkungan siswa yang dapat 

merangsangnya untuk belajar. Sementara itu Briggs berpendapat media adalah 

segala alat fisik yang dapat menyajikan pesan serta merangsang siswa untuk 

belajar. Menurut Pupuh Fathurroohman dan Sobry 6XWLNQR� ���������� µNDWD�

PHGLD� EHUDVDO� GDUL� EDKDVD� ODWLQ� PHGLXP� \DQJ� VHFDUD� KDUILDK� EHUDUWL� µWHQJDK��

SHUDQWDUD�� DWDX� µSHQJDQWDU¶� DWDX� GHQJDQ� NDWD� ODLQ� PHGLD� DGDODK� SHUDQWDUD� DWDX�

SHQJDQWDU�SHVDQ�GDUL�SHQJLULP�SHVDQ�NHSDGD�SHQHULPD�SHVDQ´� 

Berdasarkan urain penjelasan pengertian media di atas dapat disimpulkan 

bahwa dalam aktivitas pembelajaran, media dapat diartikan sebagai alat perantara 

untuk menjalurkan pesan atau informasi kepada siswa dalam interaksi yang 

berlangsung antara guru dan peserta didik. 

Azhar $UV\DG� ���������� PHQ\DWDNDQ� EDKZD�� ³VDODK� VDWX� IXQJVL� XWDPD�

media pembelajaran adalah sebagai alat bantu mengajar yang turut 

mempengaruhi iklim, kondisi, dan lingkungan belajar yang ditata dan diciptakan 

ROHK�JXUX´�Menurut Udin Syaefudin Saud (2010:66) tujuan menggunakan media 

yaitu: (1) Memperjelas penyajian pesan. (2)Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, 

dan daya indra.(3)Memperlancar jalannya proses pembelajaran.(4)Menimbulkan 

kegairahan belajar. (5)Memberikan kesempatan siswa berinteraksi langsung 

dengan lingkungan dan kenyataan .(6) Memberikan kesempatan siswa untuk 

belajar secara mandiri sesuai dengan kemampuan dan minatnya. 

Berdasarkan peran dan fungsi media pembelajaran yang dikemukakan di 

atas, maka dapat disimpulkan bahwa media kartu bilangan yang digunakan 

dalam proses kegiatan pembelajaran siswa kelas I SD Negeri 50 Sungai Raya 

ditujukan untuk memperlancar komunikasi guru dengan siswa dalam membilang 

banyak benda dan pengalaman belajar secara langsung dan nyata kepada siswa 

sehingga mampu meningkatkan hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran. 

Media pembelajaran merupakan salah satu sarana untuk membantu 

meningkatkan efektivitas proses belajar mengajar. Kriteria pemilihan media 

harus dikembangkan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai, kondisi dan 

keterbatasan yang ada dengan mengingat kemampuan dan sifat-sifat khasnya 

(karakteristik) media yang bersangkutan. 

Menurut Sudiman (1996: 29) media kartu adalah media yang berfungsi 

sebagai alat bantu  mengajar, yang dipergunakan untuk menyalurkan pesan dari 

sumber informasi (guru) ke penerima pesan (siswa) untuk meningkatkan 

interaksi guru dan siswa. Media kartu lambang bilangan berfungsi untuk menarik 

perhatian siswa karena media kartu lambang bilangan merupakan media 

sederhana, mudah dalam membuatnya dan murah harganya 



 

 

Berdasarkan pengertian tersebut di atas, maka yang dimaksud media kartu 

bilangan dalam penelitian ini adalah media kartu bergambar yang di dalamnya 

terdapat bilangan atau angka, sebagai salah satu media visual yang mudah 

dimengerti dan dipahami anak. Oleh karena itu dengan penggunaan media kartu 

bilangan dalam proses pembelajaran Matematikan akan dapat memberikan 

pengaruh terhadap peningkatan hasil belajar mengenal bilangan pada anak, 

karena sesuai dengan tahap perkembangan anak pada umumnya di mana pada 

masa itu anak berada pada tahap pra operasional konkrit. Pada tahap ini anak 

mulai menunjukkan proses berpikir yang lebih jelas. Anak mulai mengenali 

beberapa simbol dan benda termasuk bahasa dan gambar. 

METODE 

Dalam mengadakan penelitian perlu menentukan metode yang akan 

digunakan dalam penelitian tersebut. Hadari Nawawi (1985;61-93) menyatakan 

³DGD�HPSDW�PDFDP�PHWRGH�SHQHOLWLDQ� \DLWX�PHWRGH� ILORVRILV��PHWRGH�GHVNULIWLI��

PHWRGH� KLVWRULV�� GDQ� PHWRGH� HNVSHULPHQ´�� 0HWRGH� \DQJ� GLSHUgunakan pada 

penelitian ini adalah metode deskriptif. 

Bentuk penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK). Karakteristik yang khas dari penelitian ini yakni tindakan 

(aksi) yang berulang-ulang untuk memperbaiki proses pembelajaran. 

6XDLGLQ� �GDODP� -DPDO� 0D¶PXU� $VPDQL�� PHQ\DWDNDQ� ³� 37.� GDSDW�

didefinisikan sebagai suatu bentuk kajian yang bersifat reflektif oleh pelaku 

tindakan (guru), yang dilakukan untuk meningkatkan kemantapan rasional dari 

tindakan-tindakan mereka dalam melaksanakan tugas , memperdalam 

pemahaman terhadap tindakan-tindakan yang dilakukan itu, serta memperbaiki 

kondisi dimana praktik-SUDNWLN�SHPEHODMDUDQ�WHUVHEXW�GLODNXNDQ´� 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan studi sistematik yang 

dilakukan guru dikelas sendiri, dengan melibatkan siswanya sendiri, melalui 

sebuah tindakan-tindakan yang direncanakan, dilaksanakan, dan dievaluasi 

sendiri, guru dapat memperoleh umpan balik yang sistematik mengenai kegiatan 

yang selama ini selalu dilakukan dalam proseV�SHPEHODMDUDQ´� 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas: 

observasi, dokumentasi, dan tes. Adapun uraian dari teknik pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini, sebagai berikut: 

a. Teknik Observasi Langsung 

Observasi atau pengamatan merupakan suatu teknik atau cara 

mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap 

kegiatan yang sedang berlangsung. Dikatakan langsung karena observasi 

yang dilaksanakan peneliti secara langsung terhadap objek yang diteliti. 

b. Teknik Pengukuran  

Selain menggunakan teknik observasi dan dokumentasi dalam 

penelitian ini untuk hasil belajar siswa kelas I SD Negeri 50 Sungai Raya 

melalui penggunaan media kartu bilangan, peneliti menggunakan teknik 

pengumpulan data berupa tes untuk mengukur hasil belajar siswa. 

Keberhasilan tindakan dapat dilihat dari hasil tes pada setiap siklus 

Maka berdasarkan tujuan penelitian penggunaan media kartu bilangan 

GDODP�.'�³0HPELODQJ�EDQ\DN�EHQGD´�SDGD�VLVZD�NHODV�,�6'�1HJHUL����6XQJDL�

Raya, diperlukan instrumen penelitian sebagai berikut 



 

 

a. Lembar Observasi 

Lembar observasi atau lembar pengamatan digunakan untuk 

mengetahui penerapan  pembelajaran materi membilang banyak benda 

dengan media kartu bilangan yang sesuai dengan RPP yang telah dibuat, 

serta mengetahui hasil belajar siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung. Untuk mengetahui penerapan pembelajaran materi 

membilang banyak benda dengan media kartu bilangan pada siswa kelas I 

digunakan lembar observasi kemampuan guru mengelola pembelajaran 

dengan menggunakan media kartu bilangan. Sedangkan untuk mengetahui 

hasil siswa selama pembelajaran berlangsung digunakan lembar hasil 

belajar siswa. 

b. Soal Tes 

Dalam penelitian ini untuk mendeskripsikan hasil belajar matematika 

membilang banyak benda yang merupakan dampak dari peningkatan hasil 

belajar siswa kelas I SDN 50 Sungai Raya melalui penggunaan media kartu 

bilangan, peneliti menggunakan instrumen penelitian berupa soal tes. 

Selain soal tes untuk mengetahui hasil kinerja kelompok menggunakan 

instrumen Lembar Kegiatan Siswa. 

  
Tindakan yang dilakukan oleh guru dalam menggunakan media kartu 

bilangan  dicatat menggunakan lembar observasi. Data hasil observasi tindakan 

guru tersebut dihitung menggunakan rumus presentasi menurut Anas Sudijono 

(2007;43) sebagai berikut: 

P = 
B

0
 x 100%   

Keterangan: 

P =Persentase 

F =Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 

N = Banyaknya skor-skor itu sendir 

 

Data hasil belajar siswa mengunakan analisis dengan menggunakan rumus 

mean/rata-rata menurut Anas Sudijono (2007;81) sebagai berikut: 

Mx =  
ÃT

0
 

Keterangan: 

Mx = Mean/rata-rata yang dicari 

�[�=Jumlah skor/nilai 

N  = Banyaknya skor-skor itu sendiri 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Data yang diperoleh dalam Penelitian Tindakan Kelas ini adalah data 

tentang kemampuan guru dalam proses pembelajaran matematika dengan 

menggunakan media kartu bilangan, serta hasil siswa. Data tersebut didapat dari 

hasil observasi dengan menggunakan lembar observasi yang terdiri dari lembar 

observasi guru dan lembar observasi hasil belajar siswa yang dilihat berdasarkan 

rata-rata kelas. Sebelum melakukan penelitian siklus I, peneliti terlebih dahulu 

mengadakan pengamatan awal atau pra tindakan untuk melihat hasil belajar 

siswa sebelum diterapkannya pembelajaran dengan menggunakan media kartu 



 

 

bilangan. Pembelajaran matematika terhadap siswa kelas I yang akan menjadi 

objek penelitian dengan cara pembelajaran yang biasa dilakukan selama ini. Hal 

ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran awal kondisi pembelajaran 

matematika tentang membilang banyak benda terhadap hasil belajar siswa. 

Pengamatan awal tersebut dilaksanakan pada hari Senin, 11 Agustus 2014 di 

kelas I SD Negeri 50 Sungai Raya. 

Berdasarkan data diperoleh pada pra tindakan di atas perlu diadakan 

perbaikan karena masih bayak nilai yang belum nyampai KKM dengan rata-rata 

nilai 53,63. Oleh karena itu, peneliti dalam penelitian ini menggunakan media 

kartu bilangan sebagai alternatif pemecahan masalah yang dihadapi dalam 

pembelajaran membilang banyak benda dengan tujuan untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa.  

Pada siklus I kemampuan guru menyusun rencana pelaksanaan 

pembelajaran memperleh prosentase keberhasilan yang diperoleh guru sebesar 

2,6 dengan kategori nilai C (cukup).  Sedangkan kemampuan guru melaksanakan 

pembelajaran memperoleh 2,6 dengan kategori C (cukup). hasil belajar siswa 

memperoleh rata-rata skor 61,09 dan masih ada  2 siswa yang memiliki nilai 

dibawah KKM matematika yaitu  60. Oleh karena itu masih perlu di tingkatkan 

lagi di siklus II. Pada siklus II kemampuan guru menyusun rencana pelaksanaan 

pembelajaran memperleh 3,35 dengan kategori B (baik). Bila di bandingkan 

dengan siklus I terdapat peningkatan guru dalam menyusun rencana pelaksanaan 

pembelajaran. kemampuan guru melaksanakan pembelajaran memperoleh 3,28 

Bila di bandingkan dengan siklus I terdapat peningkatan guru dalam 

melaksanakan pembelajaran pada siklus II ini. Hasil belajar siswa memperoleh 

rata-rata skor 67 Bila dibandingkan dengan siklus I, terdapat peningkatan hasil 

belajar siswa pada siklus II ini. Nilai siswa sudah di atas Kriteria Ketuntasan 

Minimal Sekolah. Namun masih belum didapatkan hasil yang optimal. Sehingga 

perlu dilakukan perbaikan-perbaikan pada siklus III. Kemampuan guru 

menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran memperleh 3,68 Bila di 

bandingkan dengan siklus I dan II terdapat peningkatan guru dalam menyusun 

rencana pelaksanaan pembelajaran. Kemampuan guru melaksanakan 

pembelajaran memperoleh persentase 3,56  dengan kategori A (baik sekali). Bila 

di bandingkan dengan siklus I dan II terdapat peningkatan guru dalam 

melaksanakan pembelajaran. Hasil belajar siswa memperoleh rata-rata skor 83 

Bila dibandingkan dengan siklus I dan II, terdapat peningkatan hasil belajar 

siswa pada siklus III ini. Nilai siswa sudah di atas Kriteria Ketuntasan Minimal 

Sekolah.  

Berdasarkan  hasil penilaian kemampuan guru dalam menyusun 

pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan media kartu bilangan pada 

siklus III dapat diketahui bahwa guru memperoleh skor 3,68 dengan kategori A 

(sangat baik). Hal tersebut terbukti guru mengalami peningkatan skor dari siklus 

I dan II ke siklus III. Hal ini menunjukkan bahwa guru dapat menyusun RPP 

dengan sangat baik. Hasil penilaian kemampuan guru dalam pelaksanaan 

pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran torso pada siklus II 

dapat diketahui bahwa guru memperoleh skor 3,56 dengan kategori A (sangat 

baik). Hal ini menunjukkan bahwa guru dapat melaksanakan pembelajaran sesuai 

degan RPP yang telah dibuat dengan sangat baik. Sedangkan perolehan hasil 

belajar siswa dalam pembelajaran membilang banyak benda dengan 



 

 

menggunakan media kartu bilangan dapat dilihat dari data nilai rata-rata tes pada 

siklus III dengan nilai rata-rata 83 dengan kriteria ketuntasan baik 

 

Pembahasan 

Kemampuan Guru Menyusun Rencana Pelaksanaan 

PembelajaranDimulai dari siklus I dengan skor 2,6 kreteria C (cukup), kemudian 

mengalami peningkatan pada siklus ke II menjadi 3,35 kreteria B (baik). 

Mengalami peningkatan kembali pada siklus ke III menjadi 3,68 kreteria A 

(sangat baik). Dengan demikian berarti kemampuan guru dalam merancang 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran membilang banyak benda melalui media 

kartu bilangan memiliki kualitas yang sangat baik dengan kategori nilai A, 

karena telah memenuhi prosentase minimal keberhasilan guru dalam Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran membilang banyak benda melalui media kartu 

bilangan. 

Tabel 1 

Rekapitulasi Hasil Observasi Kemampuan Guru 

Merancang Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

 No Indikator Pencapaian 

Siklus I Siklus II Siklus III 

A Perumusan Tujuan Pembelajaran 3 3,3 3,66 

B Pemilihan dan pengoganisasian 

Materi Ajar 

2,67 3,3 3,66 

C Pemilihan Sumber Belajar/Media 2,67 3,67 4 

D Skenario/ Kegiatan Pembelajaran 2,75 3,5 3,75 

E Penilaian Hasil Belajar 2,67 3 3,33 

 Jumlah skor yang diperoleh 13,09 16,77 18,4 

 Nilai akhir  2,6 3,35 3,68 

 Kategori C B A 

 

Kemampuan guru dalam melaksanakan Pembelajaran dengan 

menggunakan media kartu bilangan pada pembelajaran Matematika  membilang 

banyak benda pada siswa kelas I SD Negeri 50 Sungai Raya mengalami 

peningkatan disetiap siklus. Dimulai dari siklus I dengan skor 68% kreteria 

C(cukup), kemudian mengalami peningkatan sebanyak 13,25% pada siklus ke II 

menjadi 81,25% kreteria B (baik). Mengalami peningkatan kembali sebanyak 

6,25% pada siklus ke III menjadi 87,5% kreteria A (sangat baik). Dengan 

demikian berarti kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran 

membilang banyak benda melalui media kartu bilangan memiliki kualitas yang 

sangat baik dengan kategori nilai A (sangat baik). 

Berdasarkan analisis data terhadap hasil belajar siswa kelas I SD Negeri 

50 Sungai Raya yang berupa hasil belajar siswa pada pembelajaran matematika 

membilang banyak benda dengan media kartu bilangan pada tiap siklus 

mengalami peningkatan dan sudah memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) belajar sebesar 60. Dimulai dari pratindakan dengan nilai rata-rata kelas 

sebesar 53,63 mengalami peningkatan pada tindakan pembelajaran siklus I 

dengan nilai rata-rata 61,09 meningkat kembali pada siklus II dengan nilai rata-



 

 

rata siswa 67 dan pada siklus ke III mengalami peningkatan dengan nilai rata-rata 

siswa menjadi 83. 

 

Tabel 2 

Rekapitulasi Hasil Observasi Kemampuan Guru 

Melaksanakan Pembelajaran 

No Indikator Pencapaian 

Siklus I Siklus II Siklus III 

I Prapembelajaran 2,5 3,5 3,5 

II Membuka Pembelajaran 2,5 3,25 3,5 

III Kegiatan Inti Pembelajaran 15,8 19,45 21,35 

IV Penutup 2,67 3,33 3,66 

 Jumlah skor yang diperoleh 23,47 29,53 32,01 

 Nilai akhir (%) 2,6 3,28 3,66 

 Kategori C B A 

 

Tabel 3 

Rekapitulasi Hasil  Belajar Siswa 

No Nama Siswa Pratindakan Siklus I Siklus II Siklus III 

1 Ardi 40 60 60 80 

2 Aurelia Angel 70 75 80 90 

3 Gerasela Aulia 50 60 80 100 

4 Kharis 60 60 60 70 

5 Kharis Indra 35 50 60 80 

6 Markus 75 75 80 100 

7 Niartik 40 60 60 75 

8 Niki Purwanti 60 60 60 90 

9 Pontius Yansen 50 50 62 78 

10 Intan Tiara 50 62 75 80 

11 Natalius 60 60 60 70 

 Jumlah 590 672 737 913 

Rata-Rata Kelas 53,63 61,09 67 83 

 

Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelajaran matematika 

membilang banyak benda pada siswa kelas I SD Negeri 50 Sungai Raya dengan 

menggunakan media kartu bilangan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

 

Berdasarkan pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas tentang Peningkatan 

Hasil Belajar Matematika Membilang Banyak Benda Melalui Media Kartu 

Bilangan Pada Siswa Kelas I Sekolah Dasar Negeri 50 Sungai Raya Kabupaten 

Kubu Raya, dapat ditarik beberapa kesimpulan diantarannya: (1)Penggunaan 

media pembelajaran kartu bilangan pada pembelajaran matematika membilang 

banyak benda pada siswa kelas I SD Negeri 50 Sungai Raya dapat dilaksanakan 

dengan baik dan efektif, dalam tiga  siklus. Hal ini terbukti pada setiap siklus 



 

 

seluruh indikator dapat tercapai dengan baik sesuai dengan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran yang dibuat dengan berorientasi pada hasil belajar siswa.. Hal ini 

dapat dilihat pada rata-rata kemampuan guru menyusun RPP pada siklus I 

sebesar 2,6 dengan kategori nilai C (cukup). siklus II 3,35 dengan kategori nilai 

B (baik). dan siklus ke III 3,68 dengan kategori nilai A (sangat baik). (2) 

Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran kartu 

bilangan pada siswa kelas I SD Negeri 50 Sungai Raya juga dapat dilaksanakan 

dengan baik, dalam tiga  siklus. Terbukti pada setiap siklus seluruh indikator 

dapat tercapai dengan baik sesuai dengan Rencana Pelaksanaan. Hal ini dapat 

dilihat pada rata-rata prosentase kemampuan guru melaksanakan pembelajaran 

pada siklus I sebesar 2,6 dengan kategori nilai C (cukup), siklus II 3,28 dengan 

kategori nilai B (baik), dan siklus ke III 3,56 dengan kategori nilai A (sangat 

baik). (3)Penggunaan kartu bilangan pada pembelajaran matematika membilang 

banyak benda, siswa kelas I SD Negeri 50 Sungai Raya, mampu meningkatkan 

hasil belajar siswa. Hal ini terbukti pada jumlah nilai rata-rata yang diperoleh 

pada siklus I  dengan rata-rat nilai 61,09, pada siklus II, dengan rata-rat nilai 67, 

dan pada siklus III, dengan rata-rat nilai 83. Hasil nilai rata-rata kelas meningkat 

tiap siklusnya. 

 

Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti ingin 

mengemukakan saran yang diharapkan dapat menjadi rekomendasi dalam upaya 

meningkatkan mutu pendidikan di Sekolah Dasar khususnya pada mata pelajaran 

matematika. Untuk itu, saran-saran yang peneliti berikan adalah sebgai berikut: 

 (1) Dalam upaya peningkatan mutu pendidikan di Sekolah Dasar khususnya 

pada mata pelajaran matematika, diharapkan guru dapat menggunakan media 

NDUWX� ELODQJDQ� SDGD� SHPEHODMDUDQ� PDWHPDWLND�� EDLN� SDGD� PDWHUL� ³PHPELODQJ�

EDQ\DN� EHQGD´� PDXSXQ� PDWHUL� ODLQ� \DQJ� PHPXQJNLQNDQ� XQWXN� PHQJJXQDNDQ�

media kartu bilangan siswa dapat lebih memahami konsep pembelajaran 

matematika dengan jelas dan mudah. (2) Guru hendaknya selalu mengadakan 

refleksi terhadap pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan agar guru dapat 

mengetahui kekurangan pada pembelajaran dan memperbaikinya pada 

pembelajaran selanjutnya. (3) Penggunaan media pembelajaran kartu bilangan 

dalam penelitian ini dapat digunakan pada penelitian-penelitian lain sebagai 

bahan pertimbangan sehingga di kemudian hari menjadi lebih baik. (4) Dengan 

demikian guru sedapat mungkin menggunakan media pembelajaran sehingga 

mempermudah proses penyampaian informasi kepada siswa. Dengan 

mengunakan media pembelajaran yang tepat, siswa tidak saja memperoleh 

penjelasan teoritis dari guru tetapi juga memperoleh pengalaman langsung dari 

model yang dihadirkan guru didalam kelas sehingga dapatmeningkatkan hasil 

kartu bilangan belajar siswa. 
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